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Infrastruktur Perbaikan Jalan
Lingkungan Terhambat

JAKARTA, KOMPAS — Per-
baikan jalan rusak yang masuk
kategori jalan lingkungan atau
jalan permukiman terhambat ka-
rena belum cairnya APBD DKI
Jakarta tahun 2015. Dinas Bina
Marga memprioritaskan perba-
ikan kerusakan di jalan utama
karena bisa menggunakan ang-
garan yang mendahului.

Kepala Dinas Bina Marga DKI
Jakarta Yusmada Faizal, Senin
(2/3), mengatakan, dari peng-
aduan jalan rusak yang masuk,
tercatat 1.091 titik jalan rusak di
lima wilayah kota Jakarta. “Dari
1.091 titik jalan rusak, sudah ter-
tangani 680 titik. Kami utama-
kan tutup lubang dijalan pro-
tokol yang ramai lalu lintas ka-
rena potensi kecelakaan lebih be-
sar,” katanya. :

Di Jakarta Pusat, dari 161 titik
jalan rusak, sudah 111 titik terta-
ngani. Di Jakarta Utara, dari 135
titik, tertangani 90 titik. Adapun
di Jakarta Barat, 194 titik dari 339
titik jalan rusak sudah tertangani.
Di Jakarta Selatan, dari 181 titik,
118 tertangani. Di Jakarta Timur,
164 titik dari 275 titik jalan rusak
tertangani.

Untuk jalan utama, lanjut Yus-
mada, anggaran perbaikan bisa
diambilkan melalui anggaran
mendahului  sesuai Peraturan
Gubernur Nomor 211 Tahun 2014
tentang Pengeluaran Daerah
Mendahului Penetapan APBD
2015.

Lewat anggaran mendahului,
Dinas Bina Marga telah menda-
pat alokasi perbaikan jalan rusak
dengan rincian Rp 74 miliar un-
tuk Jakarta Pusat, Rp 6,6 miliar
(Jakarta Utara), Rp 7.6 miliar
(Jakarta Barat), Rp 7,9 miliar (Ja-
karta Selatan), dan Rp 6,4 miliar
(Jakarta Timur).

“Perbaikan jalan yang sifatnya

mendesak dilakukan dengan
swakelola, tanpa proses lelang.
Pembelian material dilakukan le-
wat e-catalogue,” ujar Yusmada.

Dinas Bina Marga juga telah
mengusulkan proses lelang un-
tuk perbaikan jalan lingkungan
atau jalan permukiman. Apabila
APBD 2015 sudah ditetapkan,
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proses lelang bisa cepat berjalan
dan perbaikan cepat dilakukan.

Tol pelabuhan

Masih terkait infrastruktur ja-
lan raya, pembangunan jalan tol
pelabuhan di Jakarta Utara ma-
sih terkendala masalah pembe-
basan lahan. Sebanyak 17 bidang
lahan di Koja dan Cilincing be-
lum selesai dibebaskan.

Dua bidang di antaranya telah
dilimpahkan ke pengadilan da-
lam proses konsinyasi. Semen-
tara 15 bidang sisanya masih da-
lam pengurusan administrasi.

Ketua Panitia Pembebasan Ta-
nah yang juga Sekretaris Kota
Jakarta Utara Junaedi menutur-
kan, pihaknya sebagai fasilitator
telah melakukan berbagai cara
agar permasalahan ini segera se-
lesai. Namun, pembebasan be-
lum selesai karena terbentur ber-
bagai masalah.

Meski demikian, Junaedi me-
ngatakan, proyek jalan tol tetap
dilanjutkan. Jalan tol tersebut
diharapkan selesai akhir tahun
ini.

Rohilah (60), pemilik salah sa-
tu bidang lahan di Kelurahan
Kalibaru, Cilincing, menolak nilai
yvang ditawarkan pemerintah.
"Sejak awal saya mematok Rp 15
juta per meter. Ttu empat tahun
lalu. Tetapi, yang ditawarkan cu-
ma Rp 1,9 juta. Tentu saya tidak
mau,” kata Rohilah. (FRO/JAL)

219



